
1. PtJJd8h'ilhuua 

FRASE vERBA BAHASA MANDAR ~NE 

Abd. Muis & 'dulu 
IKIP Ujurig Pandang 

,. 

Bahasa Mandar Majene adalah salah satu dialelc ·bahasa Mandar yang digunakan di Kecamatan . 
Banggae; Daerab Tingkat Il Majene, Propinsi Sulawesi Selatan, dengan jllmfah penutur sebanyak lebih 
k:urang 35.000 orang. . · 

Bahasa Mandar Majene mempuny8i strulctur ·frase verba yang unilt bila dibandingkan dengan 
struktur frase verba bahasa lainnya. Sampai saat ini frase Verba bahasa Mandar Majene befum 
dideskripsilcan secara tuntas dan mendalam, sehingga kita belum . memililci gambaran yang jelas 
bagaimana struktumya atau bagaimana proses pembentulcannya dan apa fungsinya dalam kalimal 

Hal inilah ~ng mcndorong penulis untuk mengcmulcakan makalah im dalam Konperensi dan 
Seminar Kelima MLI ini, dengan barapan agar mendapatkah masukan-masukan berupa kritikan dan 
saran-saran yang sangat berharga demi J>C!lyempurnaannya. · 

2. Pengertian frase verba 
~belum menjelaskan tentang pengcrtian frase verba itu sendiri, tcrlebih dahulu perlu .dijelaslcan 

apa sebenarnya yang dimaksudkan dcngan frase. Sudah banyak definisi yang dikemulcakan oleh para 
ahli bahasa, khususnya ahli bahasa TG. Namun di sini akan dikemukakan hanya definisi ·Samsuri 
(1985:93) yang mcngatakan bahwa fr8se ialah sa~ sintaksis tcrkccil yang "11Crupakan pemadu kalimal 
Jacli, frase dapat terdiri atas sebuah· lcata, scperti Ahmad, membaca, dan kemarin, atau terdiri atas 
bentulcan scperti anak ilu dan h!lri ini. · · 

Dari apa yang dik~mulcakan di atas, dapat ditarik kcsimpulan bahw.a frase dapa~ merupakan satu 
kata atau kelOmpok bta yang berlotilcan lalah satu. kategorl lcata yang ada dalaJn suatu bahasa .dan yang 
~pat·memJ:s:lai fungsi' gramatikal tertcntu dalam kalimat· . · . . 

Ber · bn lcetentuan di atas, maka frase verba· D1Crupakan satuan sintaksis, terkecil ·yang 
berintilcan ver~ dan yang dapat berfungsi sebagai predikat suatu kalimat. · 

3. Unsur-un.sur pemadu rnue· ~ 
~nsur-linsur apa ge~gan yang. merupakan pe~du frasc vc~ bahasa M8;1ldar Maje~e? .. 

Untuk inenjawab penanyaan i~ berikut dikemukilkan beber~pa .kafunat yang menga~dung trase 
VC~ • • I 

(~) (a) Matindoi i Acoq 
Tidur-dia si Aco 
'Si Aco tidur.' 

·(b) Manaranqi ~qeionq 1 Hurni 
Pintar-dia menyanyi si Hurni 
'Si_Murni pintar. menyanyi.' · 

(c) Meloqi maqal]:i ·:oto · i Kaco9 
Mau-dia membeli mobil si Xaco 
'Si Xaco mau membeli m.obil.' . 

(d) Mamanyai . ·moranqnganq maraqdia 
· Sedan·q-dia berburu .. raja·. 

'Raja sedanq berburu.' 
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(e) Andiangi. pole i . Ali 
Tidak-dia datan~ si Ali 
' Si A~i tidak . datang.' 

. . 
Frase verba yang terdapat dalam kalimat-kalimat di atas adalah matindoi, manaran~ maqe[()ng, me/oqi 
maqalli, mamanyai nUJrangngang, dan andiangi pole. Frase verba matindoi te rdiri a tas verba saja; 
manarangi maqelong terdiri atas ajektiva dan verba; me/oqi maqa/Ji terdiri atas modalitas dan verba; 
mamanyai morangngang terdiri atas aspek dan verba; serta andiangi pole terdiri atas ingkar dan verba. 

Jelaslah bahwa unsur-unsur pemadu .frase verba bahasa Mandar Majerie adalah verba, ajektiva, 
modalitas, aspek, dan ingkar. Di antara unsur-unsur ~madu frase verba ini ada yang bersifat wajib 
(obligatory) dan ada pula yang bersifat mana suka (opt10nal). Unsur yang bersifat wajib adalah verba, 
sedangkan yang bersifat mana suka adalah ajektiva, modalitas, aspek, dan in~ar. . 

Semua frase verba tersebut di atas mempunyai pemarkah absolutif (PAbs). Jadi, pemarkab 
absolutif ju$a bersifat wajib, tetapi tjdak dimasukkan sebagai satu unsur dari frase verba, melainkan 
sebagai bag1an dari unsur tempatnya dirangkaikan. Karena bersifat wajib, maka dalam pemerian struktur 
batin (deep structure) atau bentuk asal (underlying form) dari frase verba, pemarkah absolutif itu selalu 
dirangkaikan dengan verba sebagai unsur wajibnya Selain itu, bukan saja frase . verba yang selalu 
mempunyai pemarkab absolutif, tetapi . juga kategori gramatikal lainnya, seperti frase komplemen 
(FKompJ dan frase lokal (FLok), yang berfungsi sebagai predikat atau komplemen predilcat (KompP). 

4. Struktur frase verba bahasa Mandar Majene 
Setelah kita mengetahui unsur-unsur pemadu frase verba bahasa Mandar Majene, maka tibalah 

saatnya kita membicarakan bagaimana unsur-uhsur pemadu tersebut berkombinasi antara satu dengan 
yang lainnya untuk . membentuk Jrase verba. Dengan kata lain, kita akan membicarakan bagaimana 
struktur frase verba tersebut Dari data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa frase verba bahasa 
Mandar Majene mempunyai pola-pola struktur sebagai berikut. 

4.1 Frase verba yang terdiri atas verba saja 
Dalam bahasa Mandar Majene, frase verba dapat terdiri atas verba saja. Contohnya dapat dilihat 

dalam kalimat-kalimat berikut. 

(2) (a) Matindoi i Ali 
Tidur-dia si Ali 
' Si Ali tidur . ' 

(b) Maqandei. loka 1· . Kaeoq 
Makan-dia pisanq si Kaeo 
' Si Kaeo mak~n pisang.' 

Dalam kalimat-kalimat di atas, matindoi dan maqandei adalah dua frase verba yang terdiri· atas 
verba saja. Kedua verba yang mendukung frase verba tersebut terdiri atas verba pangkal ·(Ve) ~an 
pemarkah absolutif. Dengan demikian, struktur frase verba tersebut dapat dirumuskan sebagai benkut. 

(KSF 1) FV -----> v 
v -----> Vp PAbs 

Dengan diagram pohon struktur frase verba matindoi dapat digambarkan sebagai berikut. 

FV 

I 
~v~ 

Vp PAbs 

I I 
matindo -i 
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4.2 Frase verba yang terdiri atas modalitas d8ll verbe 
Frase verba dapat juga terdiri atas modalitas dan verba. Contohnya dapat dilihat dalam kalimat-

kalimat berikut. · 

(3) (a) Malaf membawa barras 
Dapat-dia membawa beras 
'Dia dapat membawa beras.~ 

(b) Meloqi umande i Kaeoq 
Mau-dia makan si Kaeo' 
'Si Kaeo mau makan.' 

Dalam kalimat-kalimat di at.as, malai membawa dan meloqi umande adalah frase verba, yang 
masing-masing terdiri atas modalitas dah verba. Sebenarnya, kedua frase verba ini adalah frase verba 
turunan (derived verb phrases), karena telah mengalami transformasi perpindahan pemarkah absolutif dari 
verba ke modalitas. Jadi, struktur batin atau bentuk asalnya (underlyitJg forms) adalah mala membawai · 
dan meloq umandai Dengan demikian, struktur frase verba ini dapat dirumuskan sebagai · beriku~ 

(KSF 2) · FV -----> · Modal v 
Dengan diagram pohon, struktur batin frase verba mala membawai dapat digambarkan sebagai berikut. 

Modal v 

Vp PAbs 

ma la membawa - i 

4.3 Frase verba yang terdiri atas aspek dan verba 
Frase verba dapat pula terbentuk dari· aspek dan verba. Frase verba seperti ini dapat dilihat 

dalam kalimat-kalimat berikut 

(4) (a) Marnanyai matindo i Ali 
Sedang- dia tidur si Ali 

· 'Si Ali sedang tidur.' 

(b) Purai ~aqande loka l Kaeoq 
Telah-dia rnakan pisang si Kaeo 
' Si Kaeo telah makan pisang.' 

Dalam kalimat-kalimat Qi atas, mamanyai matindo dan purai maqande adalah frase verba, yang 
masing-masing terdiri atas aspek dan verba. Kedua frase verba ini juga merupakan frase verba turunan, 
karena telah mengalami transformasi perpindahan pemarkah absolutif dari verba ke aspek. Jadi, bentuk 
asalnya adalah mamanya matiluUJi dan pura maqandei. Struktur frase verba ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
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(KSF 3) FV ·-----> Aspek v 
Dengan dragram pohon, struktur batin dari frase verba mama~ya matindoi dapat digambarkan sebagai 
berilrut. . 

FV 

Asp v 

Vp PAbs 

mamanya. matindo -i 

4.4 Frase verba yang terdiri atas dua verba 
Frase verba dapat pula terbentuk dari dua verba; verba yang satu diikuti verba yang lain. 

Contohnya dapat dilihat dalam kalimat-kalimat berikut. 

(5) (a) Lambai ma.nduruq ayu i Kaeoq 
Perqi-dia memunqut kayu api si Kaeo 
'Si Kaeo perqi memunqut kayu api.' 

(b) Polei merau doiq anaqna i Kaeoq 
Datanq-dia meminta uanq anaknya si Kaeo 
'Anak si Kaeo datanq meminta uanq.~ 

Dalam kalimat~kalimat di atas, lambai mandwuq dan polei merau adalah dua frase verba, yang 
masing-masing terdiri atas dua verba. Dalam kedua frase verba ini juga terjadi transformasi perpindahan 
pemarkah absolutif dati verba kedua yang merupakan unsur waj1b, kc verba pertama. Jad1, bentuk 
asalnya adalah lamba mandwuqi dan pole merau. Dengan demikian, struktur frase verba ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 

(KSF4) FV -----> v v 
Dengan diagram pohon, struktur batin frasc verba lamba mandwuqi dapat digambarkan sebagai berikut. 

FV 

v v 

T' Vp 

I 
lamba manduruq• -i 



ABD. MUIS BA 'DULU 73 

4.5 Frase verba yang terdiri atas ~ektiva d8n verba 
Frase verba dapat pula terbentuk dari ajektiva dan verba. Contoqnya dapat dilihat dalam 

kalimat-kalimat berilrut. 

(6) (a) Manarangi mangayi. i Aeoq 
Pintar-dia mengaji si Aeo 
'Si ·Aeo pintar mengaji.' 

(b) Masiaqi manetteqi Haqdara 
Rajin-dia bertenun si Hadrah 
'Si Hadrah rajin bertentin . ' 

Dalam kalimat-kalimat di atas, manarangi mangayi dan masiaqi manetteq adalah frase verba, yang 
masing-masing ierdiri atas ajektiva dan verba. Kedua frase verba ini juga merupakan frase verba 
turunan, karena telah mengalami transformasi pt?rpindahan pemarkah absolutif dari verba kc ajektiva. 
Jadi, bentuk asalnya adalah manarang mangayiqi dan masiaq manetteqi. Dengan demikian, struktur frase 
verba ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

(KSF 5) FV -----> Aj v 
Dengan diagram pohon, struktur bati'n frase verba ~iaq manetteqi dapat digambarkan sebagai berikut. 

FV 

Aj 

/~ 
Vp PAbs 

masiaq manetteq· -i 

4.6 Frase verba yang terdiri atas ingkar dan verba 
Frase verba dapat pula terbentuk dari ingkar dan verba. Contohnya dapat dilibat dalam kalimat-

kalimat berikut. · 

(7) (a ) Andiangi pole i Kaeoq 
Tidak-dia datang si Kaeo 
'Si Kaeo tidak datang . ' 

(b) Iqdai mangayi i Aeoq 
Tidak-dia mengaji si Aeo 
' Si Aeo tidak mengaji .' 

Dalam kalimat-kalimat di atas, andiangi pole dan './qdai mangaJi · adalah dua frase verba, yang 
masing-masing terdiri atas ingkar Han verba. Keduanya juga merupakan frase verba turunan karena 
telah mengalami transformasi perpindahan pemarkah absolutif dari verba kc ingkar. Jadi berituk asalnya 
adalah andiang polei dan iqda mangayiqi. Dengan demikian, StnJktur frase verba ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 

(KSF 6) FV -----> Ing v ' 
Dengan demikian, struktur b'!ltin frase verba andiang polei dapat digambarkan sebagai berikut. 
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FV 

Vp PAbs 

andiang · pole -i 

4.7 Frase verba yang terdiri atas inpar, aspek, modalitas, daa verba 
Terakhir, frase verba dapat pula terbentuk dari ingkar, aspek, modalitas, dan verba. Contohnya 

dapat dilihat dalam kalimat-kalimat berikut 

(8) (a) Andiangi pura meloq maqalli oto i · Ali 
Tidak-dia telah mau membeli mobil si Ali 
'Si Ali .pernah tidak mau membeli mobil.' 

(b) Iqdai mamanya meloq umande i Kaeoq 
Tidak-dia sedang mau · makan si Kaeo 
"Si Kaeo sedang tidak mau makan.' 

Dalam kalimat-kalimat di atas, frase verba adalah andiangi puraq meloq maqal# dan iqdai 
mamanya me/oq umande, yang masing-masing terdiri atas ingkar, aspek, modalitas; dan verba. Keduanya 
juga merupakan frase verba turunan, karena telah mengalami transformasi perpindahan pemarkah 
absolutif dari verba kc unsur pertama, yaitu ingkar. Jadi bentuk asalnya adalah andiang pura meloq_ 
maqa//i dan iqda mamanya meloq umandei. Dengan demikian, struktur frase verba ini dapat ·dirumuskan 
sebagai berikut · · · 

(KSF 7) FV -----> Ing Asp Modal 

Dengan diagram pohon, struktur batin frase andiang pura meloq maqalli dapat digambarkan 
dengan jelas sebagai berikut. 

FV 

Ing Modal Asp .A 
Vp PAbs 

andiang pura meloq ma..qalli -i 

4.8 Struktur umum frase verba bahasa Mandar Majene 
Dari keseluruhan pembahasan mengenai struktur frase verba babasa Mandar Majene, 'kita dapat 

menyimpulkan bahwa di antara unsur-unsur pemadu frase verba itu, verba merupakan satu-satunya unsur 
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pemadu yang wajib (obligatory), scdangkan unsur pemadu lainnya bersifat mana suka (optional). Hal ini 
berarti bahwa verba harus terdapat dalam setiap frase verba, sedang unslir-unsur ~madu lainnya, yaitu· 
ingkar, aspek, modalitas, dan ajektiva ooleb ada• dan boJeh pula ~dll ad& dalam frase verba. Dengan 
demikian, Irita dapat mcrumuskan satu lcaidah umum struktur frasc verba bahasa Mandar Majene sebagai 
berilrut. . 

(KSF 8) FY-... -----> (Ing) (Asp) (Modal) G ~j B- v 

Co~toh-contoh frasc verba yang mcncakup semua unsur pemadu dapat dilihat dalam kalimat-lcalimat 
benlrut: · · · 

(9) (a) }Uldiangi pura meloq lamba- aumobal i Kaeoq 
Tidak-dia telah aau perqi berlayar ai Kaeo 
'Si Kaeo pernah tidak mau pergi berlayar.' 

(b) Iqdai pura meloq manarang mangayi i Aeoq 
Tidak-dia telah mau pintar mengaji sf Aeo 
'Si Aeo pernah tldak mau pintar mengaji•' 

s. Transroimasi dalam rrase verba behasa Manclar ~ene 

s.r Transrormasi pemarkah absolutif 
Transformasi yang paling mendasar dan yang bersifat wajib adalah transformasi pemarkah 

absolutif. Trans(ormasi 1ni termasuk transformasi perpindahan, yaitu perpindahan pemarkah absolutif 
dari verba sebagai unsur wajib kepada unsur pertama· frase verba, yan~ dapat berupa verba, ajektiva, 
aspek, modalitas, atau ingkar. Untuk mengetahui bagaimana proses teIJadinya transformasi .ini, berikut 
dikeinukakan beberapa contoh. . . · 

(10) (a) Mangayiqi i Aeoq , 
Menqaji-dia si Aeo 
'Si Aeo mengaji' 

(b) Meqgurui · · mangayi i Acoq 
Selajar- dia mengaji si Aco 
'Si Aeo belajar mengaji ~ ' 

· (c)- Manarangi mangayi i Aeoq 
Sedang-dia mengaji ·si Aco 
'Si Aeo pintar mengaji.' 

(d) Mamanyai mangayi i Aeoq 
Sedang-dia mengaji si Aco 
'SL Aco sedang mengaji.' 

(e) Meloqi mangayi i ·Acoq 
Mau-dia mengaji si Aco 
'Si Aco mau mengaji.' 

(f) Andiangi manga_yi i Aeoq 
Tidak-dia mengaji si Aco 
'Si Aeo tidak mengaji.' 

(g) Pura! meloq mangayi i Aeoq 
Telah-dia mau mengaji si Aeo 
'Si Aco pernah. mau mengaji.' 

(h) Andiavgi . pura meloq man9ayi · i Aeoq 
Tidak-dia telah mau mengaji si Aeo 
'Si Aco pernah tidak mau mengaji . ' 
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. Dalam k~limat-kalimat di atas terdapat frase verba turunan (derived verb phrases), yang mengalami 
transformasi pemarkah absolutif, yaitu: rneqgwui mangayi, manarangi mangayi, mamanyai mangayi, 
meloqi mangayi, andiangi mangayi, dan atidiangi pwa mel!"l mangayi. Bentuk-bentuk asal (underlyine 
forms) dari frase verba turunan ini adalah meqguru man$ayiqz, manarang mangayiqir mamanya mangayi,q1, 
meloq mangayiqi, andiang mangayiqi, pwa meloq mangayUJ1, dan andiang pura meloq mangayi,qi. 

Proses transformasi ini dapat digambarkan sebagai benlrut: 

meqguru mangayiqi 
manarang mangayiqi 
mamanya manpayiqi 
meloq mangayUJi 
andiang mangayiqi 
pura meloq mangayiqi 

--=-•> meqgurui mangayi · --=--> manarangi mangayi --=--> mamanyai manpayi --=--> meloqi mangay1 
--==-•.> andiangi mangayi 

andiang pura meloq mangayiqi 
---> purai meloq mangayi -----> andiangi pura meloq mangayi 

Kaidah transformasi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

(KT 1) Transfor,masi Pemarkah Absolutif (Wajib) 

<v \ Aj 
Asp x Vp PAbs 
Moda;J 

. Ing 

1 2. 3 4 -----> 1 + 4 2 3 

Catatan:· X mewak.ili apa saja yang dapat muncul pada posisi tersebut~ 

Dengan diagram pohon, 'transformasi pemarkah absolutif dapat digambarkan dengan jelas sebagai 
berikut: 

(10) (h) Bentuk Asal 

Ing 

Andiang 

s 

P~Subj 
/ ~ 

FV FW 

A 
Asp Modal v Art PropN 

~ 
Vp PAbs 

I 
Pura meloq tnangayi -i i Acoq 
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s-------------> B~ntuk Turunan 
Transf ormasi PAbs 

s 

p Subj 

. ~ 

A 
FV .. 

~ 
Ing · Asp. Modal v Art 

/\ 
Ing PAbs 

. I 

Andiang -i Pura meloq mangayi i Acoq 

S.2 Transrormasi intensifier 
Transformasi intensifier termasuk transfonnasi penainbahan, yaitu penambahan di sebelah kiri 

(left' sister adjunction). Ti:ansformasi ini mengikuti ttansformasi pemarkah absolutif. Hal ini berarti . 
bahwa sebelum transformasi ini berlangsung, pemarkah absolutif harus dipindahkan terlebih dahulu dan 
~angkaikan dengan ~nsur pertama ~ari frase verba yang bersangkutan. Sebagai ilustrasi, berilrut ini 
d1kemukakan contoh-contoh. 

(11) (a) Mangayi tongani i Acoq 
Mengaji betul-dia si Aco· 
'Si Aco mengaji betul.' 

(b) meqguru tongani mangayi i ·Acoq 
Belajar betul-dia mengaji si .Aco 
'Si ~co belajar betul mengaji.' 

(c) manarang tongani mangayi i Acoq 
P'intar betul-dia mengaji si Aco 
'Si Aco pintar betul mengaji. ' -

(d) mamanya tongani · mangayi l Acoq 
Sedang betul-dia meng•ji s± Aco 
'Si Aco sedang betµl mengaji..' 

(e) meloq sannaqi mangayi i Acoq 
Mau betul dia mengaji si Aco 
'Si Aco mau betul mengaji. ' 
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(f) Andianq tonqani mangayi i Acoq 
Tidak betul-dia menqaji si Aco 
~Si Aco tidak betul mengaji . ' 

(g) Pura tongani meloq mangayi i Acoq 
Telah betul-dia mau mengaji si Aco 
' Si Aco pernah~~etul mau mengaji.' 

(h) Andiang tongani pura meloq mangayi i Acoq 
T~dak betul-dia telah mau mengaji si Aco 

· ' Si Aco pernah betul tida~ mau menq~ji.' · 

DalaJn kalimat-kalimat di atas terdapat frase verba turunan, yaitu: mangayi tongani, meqguru 
tongani mangayi, manarang tongani mangayi, mamanya tongani mangayi, meloq sannaqi mangayi, anifumg 
tongani mangayi, puril tongani ineJoq mangayi, dan andiang tongani pura meloq mangayi. Bentuk-bentuk 
asalnya adalah mangayiqi, meqguru mangayiqi, manarang mangayiqi, mamanya mangayiqi, meloq 
mangayiqi, andiang mangayiqi, pura meioq mangayiqi, dan anaiang pura meloq mangayiqi. Bentuk-bentuIC 
asal ini telah mengalami dua macam transformasi yaitu (1) transformasi pemarkah absolutif dan (2) 
transformasi intensifier. Prosesnya dapat digambarlcan sebagai berikut · 

(1) Transfonruisi Pemarlcah Absolutif (Wajib) 

meqgwu mangayiqi 
manarang mangayiqi 
mamanya man$ayilJi 
mekJq mangayiqi . 
andiang mangayiqi 
pura meloq mangayiqi 
andiang pura mi/Oq, mangayiqi 

•••••> meqgurui mangayi -----> manarangi mangayi -----> mamanyai man$ayi . 
•••••> meloqi mangayi 
-~-> andiangi mangayi 
•••••> purai meloq mangayi -----> andiangi pura meloqi mangayi 

' 

(2) Transf~rmasi Intensifier (Mana suka) 

mangayitp . 
meqgun.u. mangayi 
manarangi mangayi 
mamanyai man$ayi 
meloqi mangayi 
anditingi mangayi 

""••••> mangayi tongani 
•••••> meqguru tongani mangayi ---··> manarang tongani mangayi ---··> mamanya ton~ani man~ayi --> meloq sannaqi mangayz ----> · andiang ton~ani mangayi 

purai meloq mangayi . 
.andiangi pura meloq mangayi 

•••••> pura tongam meloq mangayi ----> andiang tongani pura meloq mangayi 

Dengan demikian, lcaidah transformasi intensifier dapat dirumuskan sebagai berikut: 

(KT 2) x PAbs Y 

1 2 3 ~--••> 1 Int + 2 3 

Catatan: X dan Y mewakili apa saja )iang dapat muncul pada posisi-posisi tersebut. 
. . 

Dengan diagram pohon, proses transformasi ini dapat digambarlcan dengan jelas sebagai berikut: . ' \ . ~ . 
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(11) (h) Bentuk Asal 

s 
~ 

/ P Subj~ 

FV FN 

~ 
Inq ·Asp v Art 

~ 
PropN 

VP PAbs 

I I 
Andlanq pura meloq manqayl - i l Acoq 

•••••••••••••••> Bentuk Turunan 

Trans formasl PAbs 
s 
~ 

P Subj 

/ ~ 
FV FN 

~ 
Ing Asp Modal V Art PropN 

~-
Inq PAbs 

I I 
Andlanq -1 pura meloq· manqayl l Acoq 

••••• •••• • •••••> Bentuk Turunan 

Transf6rmasl Int 

s . 

~ 
• FV FN 

~ 
Int 

~ 
Art . PropN 

Int PAbs 

I I 
Andl anq tong an -1 pura meloq mangayl i Acoq 
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5.3 Transformasi tanya 
Dalam babasa Mandar Majene, ada dua jenis kalimat tanya, yaitu (1) kalimat tanya sederhana 

(simple questions) · dan kalimat tanya informasi (information questions), yaitu kalimat tanya yang 
menggunakan kata tanya. Dala'm hubungan ini, hanya jenis pertama saja yang akan dibicarakan, karena 
hanya jenis inilah _r.ang erat kaitannya dengan frase verba. Untuk mengetahui proses terjadinya 
transformasi ini, berilrut dikemukak.an beberapa contoh. 

(12) (a) Manqayidi i Acoq? 
Menqajikah-dia si Aco? 
'Menqajikah si Aco?' 

(b) Meqqurudi · manqayi i Acoq? 
Belajarkah-dia menqaji si Aco? 
'~elajarkah si Aco menqaji?' 

(c) m~arangdi · mangayi i Acoq? 
Pintarkah-dia mengaji si Aco? 
'Pintarkah mengaji si Aco?' · 

(d) mamanyadi mangayi i Acoq? 
Sedangkah-dia mengaji si Aco? 
'Sedangkah si Aco mengaji? ' 

(e) Meloqdi mangayi i Ac oq? 
Maukah-dia mengaji si Aco? 
'Mau1tah si Aco mengaji?' 

(f) Iqdadi manqayi i Acoq? 
Tidakkah-dia menqaji si Aco? 
'Tidakkah menqa~i si Aco?' 

(g) Puradi meloq manqayi i Acoq? 
Telahkah-dia mau mengaji si Aco? 
'Pernahkah si Aco ·mau mengaji?' 

· (h) Iqdadi · pura meloq mangayi i Acoq? 
Tidakkah-dia telah mau mengaji si Aco? 
'Tidakkah si Aco pernah mau mengaji?' . 

Dalam kalimat-kalimat di atas terdapat frase verba turunan, yaitu: mangayidi, meqgurudi, puradi 
meloq mangayi, iqdadi inangay~ dan iqdadi pura mdoq manGayi, yang bentuk asalnya adalah mangayiqi, 
meqguru man&ayiq~ manarang mangayiqi, mamanya mangayiq1, mdoq mangayiqi, pura meloq · mangayiqi, 
iqda mangayiq11 dan iqda pura mangayiqi. Bentuk-bentulc: asal ini telah mengalami dua macam 
transfonnas1, yaitu (1) transformasi pemarkah absolutif dan (2) transformasi tanya dengan menambahkan 
partikel tanya -d. · 

Proses transformasl ini dapat digambarkan sebagai berikut: • 

(1) Transformasi Pemarkah Absolutif (Wajib) 
' . 

meqguru mangayiqi 
manarang mangayiqi 
mamanya man$ayiqi 
meloq mangayiqi 
iqda mangayiqi 
pura meloq mangayiqi 
iqda pura meloq mangayiqi 

---··> meqgurui mangayi 
---... -> manarang mangayi ----> manarangi mangayi -----> meloqi mangayi -----> iqdai mangayi 
•••••> purai meloq mangayi 
••=••> iqdai pura meloq mangayi 
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(2) Transformasi tanya (Mana suka) 

mangayi<Ji . 
meqgurui mangayi 
manarangi mangayi 
meloqi mangayi 
iq4ai mangayi 
_eurai meloq mangayi 
iqdai pura meloq mangayi 

-=====> 
--:.::~-> 

••mzim•> 
---~-> 

-----> -----> ----i=> 

mangayidi 
meqgurudi mangayi 
manarangdi mangayi . 
~loq_di mangayi 
iqdadi mangayi 
puradi meloq mangayi 
iqdadi pura meloq mangayi 

Dengan demikian, kaidah transformasi tanya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

(KT 3) x PAbs Y 

1 2 3 -----> 1 -d + 2 3 

Catatan: X dan Y mewaldli apa saja yang dapat muncul pada posisi-posisi tersebut. 

Dengan diagram pohon, proses transfor!Dasi ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

(12) (h) Bentuk Asal 

_,,. / 
FV 

s 

Subj 

~ 
FN 

~ 
Asp Modal Art PropN v · 

~ 
Vp PAbs 

I I 
Iqda pura meloq mangay i -i i Acoq 

==·-------··==•> Bentuk Turunan 

Transformasi PAbs 
s 

P~Subj 
/ ~ 

FV FN 

~ 
Ing Asp modal v Art PropN 

---------~ Ing PAbs 

I I 
Iqda -i pura meloq mangayi i Acoq 
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Transformasi Tanya 
s 

~ P Subj 

/ '· ~ 
FN 

~ 
Art PropN 

Iqda -d -i pura meloq mangayi i Acoq 

6. Kesimpulan 
Dari keseluruhan pembahasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan · sebagai berikut: 

(1) Dari•contoh-contoh yang dikemuk~an ternyata bahwa kalimat bahasa Mandar Majene 'selalu 
berawaJ den~an l?redikat yang dapat diisi, antara lain, oleh frase verba. Jad~ bahasa Mandar Majene 
adalah predicate-initial language. Memang ada kalimat yang tidak berawal dengan predikat, tetapi 
kalimat tersebut merupakan kalimat turunan yaitu kalimat yang telah mengalami transformasi. . . 

(2) Frase verba sebagai salah satu kategori gramatikal yang dapat berfungsi sebagai predikat 
mempunyai struktur tertentu. Verba adalah satu-satunya unsur pemadu frase verba yans bersifat wajib, 
sedang unsur-unsur pemadu lainnya, seperti aspek, modalitas, ajektiva, dan ingkar bersifat mana suka 
Hal ini berarti bahwa setiap frase verba harus mengandung verba, sedang unsur-unsur pemadu lainitya 
itu boleh ada ·dan boleh pula tidak ada pada posisi yang ditentukan. 

(3) Frase verba dapat mengalami transformasi. Adapun transformasi-transformasi yang dapat 
terjadi dalam frase verba adalah (1) transformasi pemarkah absolutif, (2) transformasi intensifier, dan (3) 
transformasi tanya Transformas1 pemarkah absolutif bersifat wajib, sedang transformasi intensifier dan 
transformasi tanya bersi{at mana suka. Selain itu, transformasi intensifier dan transformasi tanya hanya 
dapat terjadi sesudah transformasi pemarkab absolutif. 

(4) Pada umumnya ·frase verba merupakan frase verba turunan, yaitu fras.e verba yang telah 
mengalami transformasi, utamanya transformasi pemarkah absolutif. Frase verba yang tidak mengalami 
transformasi pemarkah absolutif ini hanyalah yang terbentuk dari verba saja., 
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LAMPI RAN 
DAFrAR SINGKATAN DAN SIMBOL 

Aj Ajektiva 

Art Artikel 

Asp 

FKomp 

FN 

FLok 

FV 

Ing 

Int 

KompP 

KSF 

KT 

Modal 

p 

PAbs 

PropN 

s 
Subj 

TG 

Aspek 

Frase· Komple~en 

Frase Nomina 

Frase ·Lokal 

·Frase Verba 

· Ingkar ·. 

Intensifier 

Komplemen Predikat 

Kaida~ Struktur Frase 

Kaidah Transformasi 

Modalitas 

· Predikat 

Pemarkah Absolutif 

Pi;oper Name· 

Sentence 

Subjek. 

Tata Bahasa Generatif 

Transformational 

V Verba · 

VP. Verba Pa_ngkal 

. -----> 

~---

·() 

<> 

Simbol yang berarti •terdiri 
at as• 

Simbol transformasi yang 
berarti ·~rubah menjadi" 

Simbol mana-suka. Unsur yang 
terdapat di dalarnnya boleh ada 
dan boleh pula tidak ada pada 

· posisi yang ditentukan. Simbol 
ini· dipakai -juga untuk nomor 
data atau contoh dan nomor 
kaidah. · 

Simb-ol · pilihan. Unsur- unsur 
yang terdapat di dalamnya · 
harus dipilih salah satunya. 


